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Abstract

The purpose of this study is to determine the analysis of macro fundamentals, ownership
structure and the relationship between financial performance with capital structure,
earnings management and asset structure as intervening variables in companies listed on
the IDX from 2018-2022. Quantitative data that will be used comes from the company's
financial statements. Secondary data research through the official website www.idx.co.id.
the population used was 47 companies listed on the IDX. Smart Partial Least Square (PLS)
is the analysis tool used. Sampling using purposive sampling technique. This test is to
determine the hypothesized results of a variable. So that macro fundamental testing shows
that asset structure, capital structure, and earnings management have a significant effect on
each other. However, there is no significant effect between asset structure and financial
performance, and there is no significant effect between asset structure and earnings
management.

Keywords: Macro Fundamentals, Ownership Structure, Capital Structure, Earnings
Management, Asset Structure, Financial Performance

Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui analisis fundamental makro, struktur
kepemilikan dan hubungan antara kinerja keuangan dengan struktur modal, manajemen
laba dan struktur aset sebagai variabel intervening pada perusahaan yang tercatat di BEI
dari 2018-2022. Data kuantitatif yang akan digunakan berasal dari laporan keuangan
perusahaan tersebut. Penelitian data sekunder melalui laman resmi www.idx.co.id.
populasi yang digunakan sebanyak 47 perusahaan yang terdaftar di BEL. Smart Partial Least
Square (PLS) adalah alat analisis yang digunakan. Pengambilan sampel menggunakan
teknik purposive sampling. Pengujian ini untuk mengetahui suatu hasil hipotesa dari suatu
variabel. Sehingga pengujian fundamental makro menunjukkan bahwa struktur aset,
struktur modal, dan manajemen laba berpengaruh secara signifikan satu sama lain. Namun,
tidak ada pengaruh yang signifikan antara struktur aset dan kinerja keuangan, dan tidak
ada pengaruh yang signifikan antara struktur asett dan manajemen laba.
Kata kunci: Fundamental Makro, Struktur Kepemilikan, Struktur Modal, Manajemen
Laba, Struktur Aset, Kinerja Keuangan

Latar Belakang

Pertumbuhan Industri yang begitu cepat, investor dan pelaku usaha bersaing ketat.
Dengan perekonomian yang semakin maju, hingga membuat setiap pembisnis ingin
menunjukkan kemampuan terbaik perusahaan mereka. Yang dapat mendorong kinerja
operasional bisnis yang membutuhkan modal tambahan. Perusahaan harus didirkan
dengan tujuan yang jelas, seperti menghasilkan laba yang paling besar, mensejahterakan
pemilik saham, dan meningkatkan nilai perusahaan yang tergambarkan harga saham.
Internal factor serta eksternal factor termasuk hal yang memberikan dampak kepada saham
harga. Internal faktor memberikan dampak saham harga melalui kinerja dari perusahaan,
yang dapat dilihat dari laporan keuangan untuk mengetahui kinerjanya melalui rasio
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keuangan (Hanie,2018). karena sruktur modal perusahaan tidak mengalami penyesuaian
atau kesesuaian antara cara pemenuhan dana dengan jangka waktu sesuai kebutuhannya.
Perusahaan mengalami kemundura, karena modal perusahaan lebih besar dari modal
sendiri, unsur hutang lebih banyak digunakan untuk data yang diperlukan operasi bisnis.
Dalam dunia keuangan dan bisnis, nilai perusahaan adalah hal penting yang menunjukkan
seberapa berharga sebuah perusahaan di pasar. Nilai ini dibentuk oleh faktor internal dan
eksternal yang berdampak pada pendapatan pasar tentang kinerja dan prospek masa depan
perusahaan

Untuk memahami dan mengukur pengaruh dari setiap variabel terhadap niat perusahaan
dan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan untuk membuat
keputusan pengoperasian data yang lebih baik, peneliti akan melakukan analisis
Fundamental Makro, Struktur Kepemilikan, Manajemen Laba, Struktur modal, Struktur
Aset dan Kinerja Keuangan di Perusahaan Pertambangan yang terdaftar BEI pada tahun
2018-2022.

Tinjauan Pustaka

Fundamental Makro

Perusahaan tidak dapat mengendalikan eksternal faktor ini, Fundamental Makro memiliki
dampak yang signifikan terhadap keputusan investasi, lingkungan ekonomi, media sosial,
politik, budaya, keamanan, dan pendidikan adalah semua komponen yang ada. Faktor
makro produk domestik termasuk inflasi, bruto, nilai tukar mata uang asing, suku bunga
bank nasional dan nilai dolar AS dibandingkan dengan Indonesia (Hwianus et al, 2019)
Fundamental Makro merupakan kurs, tingkat bunga, inflasi dan pertumbuhan ekonomi
suatu negera yang menjadi resiko pasar secara sistematis memberikan pengaruh kepada
perusahaan. Selain itu, faktor perusahaan sendiri, beresiko dapat di ukut dengan koefisien
yang menggambarkan perubahaan saham dalam pasar itu. Sudiyatno (2010) menyatakan
bahwa bukti makro ekonomi berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan serta
resiko sistematis (beta saham).

Struktur Kepemilikan

Struktur Kepemilikan dapat memberi dampak operasional bagi perusahaan. Hingga
menghasilkan akhir pengaruh kinerja dalam suatu perusahaan untuk mencapai keinginan
perusahan. Dalam struktur ini memiliki dua kepemilikan seperti Domestik dan Asing.
Menurut Wahyudi dan Pawesti, 2006. Suatu struktur kepemilikan terdapat investor
individu, swasta dan pemerintah. Kepemilikan institusional berarti penting dalam
mengawasi administrasi dalam mendukung suatu pengelolaan yang bersifat normal
(Hidayat dkk, 2021).

Struktur Modal

Modal Struktur merupakan perusahaan yang memberikan nilai untuk perusahaan itu
sendiri. Dengan adanya modal struktur mampu mengoptimalkan dan meningkatkan suatu
kinerja perusahaan. Margaretha (2010) berpendapat bahwa modal struktur suatu
perusahaan adalah utang jangka panjang dalam suatu biaya ekuitas. Apabila akrual tidak
memenuhi target, maka perusahaan akan menjual sahamnya. (Yanto & Jonardi 2021).
Modal struktur menjadi perbedaan dana dalam jangka waktu yang panjang yang
ditampilkan oleh perbedaan utang jangka yang panjang terhadap modal. Dalam memenuhi
keperluan dana suatu perusahaan bukan hanya modal yang dimiliki sendiri akan tetapi
dapat ditemukan dari laba ditahan. Saham modal dan cadangan (Brighan,2011).

Manajemen Laba

Laba Manajemen adalah dari seorang manajer kepada ketentuan akuntansi, serta kegiatan
yang nyata dilaksanakan oleh seorang manajer hingga dapat memberikan dampak laba
agar mampu memperoleh hasil tujuan yang dilaporkan secara jelas. (Scott, 2015:445). Laba
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Manajemen terbagi dua yaitu; pertama, Oportunistik perilaku manajemen agar dapat
mengoptimalkan utilitasnya untuk kompensasi kontrak, hutang kontrak dan biaya politik
dan kedua, kontrak yang efisien dari laba manajemen, dimana manajemen yang mudah dan
dapat menjaga diri serta perusahaan yang berjaga-jaga dalam hal yang tidak terduga dari
keuntungan pihak terlibat kontrak. (Scott,2014)

Struktur Aset

Aset adalah harta yang dimiliki suatu perusahaan selama operasional proses. Riyanto (2001
dalam Yusrianti, 2013;3) bahwa struktur aset memengaruhi seberapa besar bagian yang
dialokasikan ke masing-masing aset. Aset lancar dan aset tetap adalah dua komponen
utama struktur aset. Sumber pembelanjaan dipengaruhi oleh struktur aset suatu
perusahaan. Sebagian besat suatu modal dari perusahaan ditanam dalam aset tetap untuk
memenuhi dana, dengan modal sendiri dan asingg diproritaskan. Riyanto, dikutip
Budiman, 2014. Menurut Riyanto (2001:298), sebagian besar modal perusahaan yang
bergerak di bidang industri tertanam dalam aset tetap, yang dianggap dapat memperoleh
hasil yang signifikan jika dibandingkan dengan aset lancar. Aset tetap dianggap sebagai
aset yang benar-benar dapat menghasilkan keunrungan bagi perusahaan.

Kinerja Keuangan

Sawir, 2016 berpendapat kinerja keuangan adalah situasi yang menggambarkan kondisi
keuangan perusahaan dalam target, kriteria dan standar yang berlaku. Kinerja keuangan
sebagai alat untuk menentukan metrik yang digunakan suatu perusahaan untuk mengukur
sebuah hasil dalam mencapai sebuah keuntungan. (Sucipto, 2003). analisis kinerja keuangan
adalah tahap penilaian penting untuk menghitung, memeriksa, dan memahami data
keuangan perusahaan dalam jangka waktu tertentu dan memperoleh jalan keluar. Menurut
(Nugroho,2018) kinerja keuangan adalah salah satu faktor untuk mengukur suatu kinerja
perusahaan. Pengukuran penting dilaksanakan agar dapat melihat efisiensi dan kualifikasi
perusahaan serta keefektifan dalam mengoperasikan bisnis selama periode akuntansi.
Kinerja keuangan dilihat sebagai bentuk formal dari sebuah usaha yang dilakukan dalam
perusahaan untuk menilai efektivitas dan efisiensi dari aktivitas perusahaan operasional.

Agency Theory

Theory Agency bependapat tentang keterkaitan kerja antara agen dan pripisal. Keterkaitan
keagenan adalah ketika satu atau lebih individu (Prinsipal) menunjuk orang lain (Agen)
untuk melakukan tugas tertentu atas prinsipal. Ini juga berarti bahwa agen diberi tanggung
jawab untuk membuat keputusan tertentu (Jensen & Meckling, 1976). Prinsipal berharap
agen akan mengembalikan dana yang diinvestasikan. Sebaliknya, agen harus mengelola
perusahaan sesuai dengan keinginan prinsipal. Karena manajemen bertanggung jawab
kepada pemegang saham, mereka harus memberikan laporan kepada para pemegang
saham setiap waktu. Laporan ini harus berisi informasi tentang perusahaan.

Stakeholder Theory

Safiri dan Muid (2020) menyatakan bahwa teori stakeholder semua pihak berdampak pada
tindakan perusahaan. Pemerintah adalah stakeholder perusahaan dan bertindak sebagai
pengatur. Perusahaan harus mempertimbangkan kepentingan pemerintah, seperti yang
berkaitan dengan perpajakan. Perusahaan dapat bertanggung jawab untuk membayarkan
pajak secara taat dan sesuai dengan ketentuan pemerintah serta tidak melakukan tindakan
menghindari pajak. Teori pemangku kepentingan dimaksud untuk membantu manejemen
dalam meningkatkan nilai yang dihasilkan oleh tindakan yang dilakukan dan sekaligus
mengurangi kerugian yang mungkin dialami oleh pemangku kepentingan.
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Metode Penelitian

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain pedoman sebagai kerangka kerja untuk melakukan
penelitian. Pedoman ini mengatur proses penelitian, termasuk penentuan instrumen untuk
pengambilan data, penentuan sampel, pengumpulan data dan analisis data. Penggunaan
desain penelitian yang efektif dan efisien akan terjadi.

Jenis Penelitian

Jenis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Sugiyono
(2013:55) berpendapat berdasarkan tingkat eksplanasi maka pengujian ini memakai data
kuantitatif, data dengan suatu periode agar mengetahui kemajuan dan perubahaan yang
dilakukan selama periode yang telah ditentukan. Data ini menggunakan data sekunder
yang didapat dari hasil analisis laporan keuangan perusahaan yang sudah terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022 dari website www.idx.co.id, perusahaan
pertambangan dan jurnal dukungan lainnya yang berkaitan untuk pengujian ini.

Populasi dan Sampel
Populasi pengujian yang digunakan adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di
BEI selama tahun 2018-2022 yaitu sebanyak 47 perusahaan. Dengan mengambil sampel dari
Teknik purposive sampling yang berarti langkah-langkah pengambilan sampel dengan
melakukan pertimbangan kriteria tertentu. Kriteria untuk menentukan data sampel yang
akan diteliti adalah sebagai berikut.

a. Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2018-2022

b. Perusahaan yang memiliki laporan tahunan selama tahun 2018-2022

c. Perusahaan yang memiliki laporan keuangan tidak dinyatakan dalam bentuk rupiah
Dengan memperoleh hasil sampel yang telah diseleksi, daripada itu diperoleh sebanyak 6
perusahaan pertambangan yang tercatat di dalam BEI tahun 2018-2022. Sampel Perusahaan
menjadi bahan penelitian ini adalah tercantum di dalam tabel dibawah ini.

Daftar Sampel

No Nama Perusahaan Pertambangan Kode
1. Pt. Adaro energy indonesia tbk ADRO
2. Pt. Bukit asam tbk PTBA
3. Pt. Harum energy tbk HRUM
4. Pt. Indo tambangraya megah tbk ITMG
5. Pt.petrosea tbk PTRO
6. Pt. Atlas resources tbk ARII

Variabel Penelitian
Variale merupakan suatu hal yang bentuknya beroleh apa saja yang sudah ditetapkan
oleh seorang peneliti untuk dipelajari hingga didapatkan informasi tentang hal tersebut,
kemudian diberikan kesimpulan. Sugiyono, (2008:38)

Variabel Penelitian

Variabel Notasi Indikator
Fundamental Makro X1 Suku Bunga
X2 Inflasi
X3 Nilai Tukar
Struktur Kepemilikan X1 Manajerial
X2 Asing
X3 Institusi
Struktur Modal Z1 DAR
7> DER
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Z3 TIE
Manajemen Laba Z1 TAC
Z2 TA
Z3 TACt
Struktur Aset Z1 AT
Z2 AL
Z3 TA
Kinerja Keuangan Y1 ROE
Y2 ROA
Ys GPM
Kerangka Konseptual
Kerangka Konseptual

Fundamental
Makro

Kinerja
Keuangan

Struktur
Kepemilikan

Hipotesa:
H1: Fundamental Makro berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal
H2: Fundamental Makro berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba
H3: Fundamental Makro berpengaruh signifikan terhadap Struktur Aset

H4: Struktur Kepemilikan berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal
H5: Struktur Kepemilikan berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba
Heé: Struktur Kepemilikan berpengaruh signifikan terhadap Struktur Aset
H?7: Struktur Modal berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba

H8: Struktur Aset berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba

H9: Struktur Modal berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan

H10: Manajemen Laba berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan
H11: Struktur Aset berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan

Metode Analisis data

Penelitian ini menggunakan alat analisis data Smart Partial Least Square (PLS). PLS adalah
cara analisis yangberdasarkan kepada banyak pendapat, ukuran sampel yang dipakai tidak
diwajibkan menghasilkan distrbusi normal multivariate/indicator dengan kategori,
interval, ordinal, sampai ratio yang dapat dipakai pada modal yang sama. PLS dipakai agar
dapat mengkonfirmasi teori dan menjelaskan ada atau tidak suatu keterkaitan antar
variabel dengan variabel lainnya. Dengan keunggulan PLS yaitu dapat analisis dan
dibentuk dengan indicator normal dan reflektif.

Hasil dan Pembahasan
Hasil dari penelitian ini dari hipotesis dan kaitan dari variabel PT yang ada di BEI tahun
2018-2022 yaitu:
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DAR DER TIE
0402 0837  qs95
M 0.541
0.041___ __— \
78— tru Modal
Nilai Tukar 401783 0668
0.643 -0.032
4~ Fundamental Nigkro | » M
Suku Bungz _-0.186
TA o
> 02299  goa
0.120 0116
Asing — —_— 0969
0837 0836 Tac Kinerja Keuangan o
837 __—-0001 0774
Institusi  4-0.956— Manajerien Laba

-0.017

A
0673
s \
Manzjerizl Struktur Kepemilikan y

728

trukthir Ase?
0913 0907 -0790
AL AT TAt

Dari hasil diatas, Calculate yang dilakukan ini merupakan hasil awal dari data perusahaan
Sub. Sektor Pertambangan.
Fundamental Makro  Kinerja K Manaj: Laba  Struk Aset  Struktur Kepemilikan Struktur Modal

AL 0.913

AT 0.907

Asing 0.837

DAR 0.402

DER 0.637

GPM -0.186

Inflasi 0.041

Institusi 0.956
Manajerial 0.673
Nilai Tukar -0.178
ROA

ROE

Suku Bunga 0.643
TA -0.120

TAC 0.836

TACt 0.774

TAit -0.790

o W0

ol S
O N
o

Tabel di atas hasil dari calculate awal, hasil tersebut merupakan dari outer loading setelah
di melakukan calculate.
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DER TIE
0614 g3
o268 \
trul Modal
0.759
1.000 -0.093
-~ Fundamental Nigkro > |
Suku Bunga -
-0.020 \1
Asing a ad 000
v 0843 __ /-0.3&8 Kinerja Keuangan

Institusi  @-0.952—

—~
0.670
« \
Manajerial Struktur Kepemilikan

0.562 |

AL AT

ROE

Data ini merupakan hasil calculate selanjutnya, setelah melakukan outer loading.

Fundamental Makro  Kinerja Keuangan  Manajemen Laba  Struktur Aset  Struktur Kepemilikan  Struktur Modal

AL 1.000
AT 1.000
Asing

DER

Institusi

Manajerial

ROE 1.000
Suku Bunga 1.000

TAC

TACt

TIE

et et
o
no (9]

Tabel ini merupakan outer loading selanjutnya, setelah dari calculate.

0.843

0.614
0.952
0.670

0.923
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DER TIE

t

0017  goss

L/

/
Sulcu Bunga NaN— tru Modal
\ 0.652 129
Fundamental 0965 \
p— 0.899 Lot
000> Tac @\

e o000 PN
Institusi €0 030—— \ Manaje*en Laba A e Kinerja Keuangan ROE

0 033
0.278

Manajenal Struktur Kepemilikan /

kb e

0000 Qo000

v

AL AT

Asing
'\0030

Data calculate terakhir, sehingga memperoleh hasil outer loading yaitu Path Coefificients
— Mean, STDEV, T Values, dan P Values.

Path Coefficients — Mean, STDEV, T Values, P Values

Original | Sample SDt;I;icSl?ég TStatistics P
Sample(O) | Mean(M) (SITDEV) (O/STIDEV) | Values
Fundamental Makro > Manajemen 0.044 0.048 0.179 0.245 0.807
Laba
Fundamental Makro > Struktur -0.023 -0.033 0.157 0.146 0.884
Aset
Fundamentral Makro > Struktur 0.268 0.226 0.191 1.406 0.160
Modal
Manajemen Laba >  Kinerja -0.020 0.003 0.154 0.127 0.899
Keuangan
Struktur Aset > Kinerja Keuangan 0.131 0.177 0.176 0.742 0.458
Struktur Aset > Manajemen Laba 0.273 0.249 0.252 1.085 0.278
Struktur Kepemilikan > Manajemen -0.388 -0.375 0.222 1.746 0.081
Laba
Struktur Kepemilikan > Struktur -0.562 -0.573 0.110 5.106 0.000
Aset
Struktur Kepemilikan > Struktur -0.011 0.119 0.262 0.042 0.966
Modal
Struktur Modal > Kinerja Keuangan 0.759 0.497 0.499 1.519 0.129
Struktur Modal > Manajemen Laba -0.093 -0.157 0.206 0.450 0.652

Pembahasan mengenai data tabel diatas.

H1: Fundamental Makro berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa t-statistic lebih dari 1,96, yaitu 0,245 kurang
dari 1.96 dan nikai p-value lebih dari 0,5. Ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan antara fundamental makro dan manajemen laba, dengan koefisien parameter
0.044. menurut penelitian sebelumnya (Veren Putri Shamaya and Hwihanus 2023),
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hubungan fundamental makro dengan manejemen laba tidak memiliki pengaruh
signifikan, dengan hasil t-statistic < 1.96 (4.147273>1.96).

H2: Fundamental Makro berpengaruh signifikan terhadap Struktur Aset

Dari hasil pengolahan data di tunjukkan bahwa t-statistic>1.96 yaitu (0.146 < 1.96) dan nilai
p-values<0.5 yaitu (0.884 > 0.05) dengan menunjukkan besarnya parameter koefisien -0.023
artinya menghasilkan pengaruh signifikan dari makro fundamental terhadap asset
struktur. Dari data pengujian yang dilaksanakan belum begitu banyak hasil penelitian atau
tidak adanya pengujian membahas pengujian ini sebagai bahasan.

H3: Fundamentral Makro berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal

Dari hasil pengolahan data di tunjukkan bahwa t-statistic>1.96 yaitu (1.406 < 1.96) dan nilai
p-values<0.5 yaitu (0.160 > 0.05) dengan menunjukkan besarnya parameter koefisien 0.268
artinya menghasilkan pengaruh signifikan dari makro fundamental terhadap modal
struktur. Pengujian ini menolak penelitian (Veren Putri Shamaya and Hwihanus Hwihanus
2023) Yang berpendapat bahwa hubungan fundamental makro dengan struktur modal
menghasilkan tidak adanya pengaruh signifikan dengan hasil t-statistic>1.96
(2.799298>1.96).

H4: Manajemen Laba berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan

Dari hasil pengolahan data di tunjukkan bahwa t-statistic>1.96 yaitu (0.127 < 1.96) dan nilai
p-values<0.5 yaitu (0.899>0.05) dengan menunjukkan besarnya parammeter koefisien -
0.020 artinya menghasilkan tidak adanya pengaruh signifikan dari manajemen laba kepada
kinerja keuangan. Dari data pengujian yang dilaksanakan belum begitu banyak hasil yang
diperoleh atau tidak adanya pengujian membahas pengujian ini sebagai bahasan.

H5: Struktur Aset berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan

Dari hasil pengolahan data di tunjukkan bahwa t-statistic>1.96 yaitu (0.742 < 1.96) dan nilai
p-values<0.5 yaitu (0.458>0.05) dengan menunjukkan besarnya parameter koefisien 0.131
artinya menghasilkan tidak adanya pengaruh signifikan dari struktur asset kepada kinerja
keuangan. Dari data pengujian yang dilaksanakan belum begitu banyak hasil yang
diperoleh atau tidak adanya pengujian membahas pengujian ini sebagai bahasan.

Heé: Struktur Aset berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba

Dari hasil pengolahan data di tunjukkan bahwa t-statistic>1.96 yaitu (1.085 < 1.96) dan nilai
p-values<0.5 yaitu (0.278>0.05) dengan menunjukkan besarnya parameter koefisien 0.273
artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari struktur aset terhadap Manajemen laba.
Dari data pengujian yang dilaksanakan belum begitu banyak hasil yang diperoleh atau
tidak adanya pengujian membahas pengujian ini sebagai bahasan.

H?7: Struktur Kepemilikan berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba

Dari hasil pengolahan data di tunjukka bahwa t-statistic>1.96 yaitu (1.746<1.96) dan nilai p-
values<0.5 yaitu (0.081>0.05) dengan menunjukkan besarnya koefisien parameter -0.388
artinya menghasilkan data tidak adanya pengaruh signifikan dari struktur modal kepada
laba manajemen. Penelitian ini menolak hasil penelitian (Veren Putri Shamaya and
Hwihanus Hwihanus 2023) Yang berpendapat bahwa hubungan struktur kepemilikan
dengan manajemen laba menghasilkan tidak adanya pengaruh signifikan dengan hasil t-
statistic>1.96 (4.334265>1.96).

H8: Struktur Kepemilikan berpengaruh signifikan terhadap Struktur Aset

Dari hasil pengolahan data di tunjukka bahwa t-statistic>1.96 yaitu (5.106>1.96) dan nilai p-
values<0.5 yaitu (0.000<0.05) dengan menunjukkan besarnya parameter koefisien -0.562
artinya menghasilkan adanya pengaruh signifikan yang menyatakan struktur kepemilikan
kepada struktur aset. Dari data pengujian yang dilaksanakan belum begitu banyak hasil
yang diperoleh atau tidak adanya pengujian membahas pengujian ini sebagai bahasan.
H9: Struktur Kepemilikan berpengaruh siginifikan terhadap Struktur Modal

Dari pengolahan hasil data di tunjukka bahwa t-statistic>1.96 yaitu (0.042<1.96) dan nilai p-
values<0.5 yaitu (0.966>0.05) dengan menunjukkan besarnya parameter koefisien -0.011
artinya menghasilkan tidak adanya pengaruh signifikan dari struktur kepemilikan kepada
struktur modal. Penelitian ini menolak hasil peneliti (Veren Putri Shamaya and Hwihanus
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Hwihanus 2023) Yang berpendapat bahwa hubungan struktur kepemilikan dengan
struktul modal menghasilkan tidak adanya pengaruh signifikan dengan hasil t-
statistic>1.96 (2.940899>1.96).

H10: Struktur Modal berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan

Dari hasil pengolahan data di tunjukka bahwa t-statistic>1.96 yaitu (1.519<1.96) dan nilai p-
values<0.5 yaitu (0.129>0.05) dengan menunjukkan besarnya koefisien parameter 0.759
yang artinya menghasilkan tidak adanya pengaruh signifikan dari struktur modal kepada
struktur kinerja keuangan. Dari data pengujian yang dilaksanakan belum begitu banyak
hasil yang diperoleh atau tidak adanya pengujian membahas pengujian ini sebagai bahasan.
H11: Struktur Modal berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba

Dari pengolahan hasil data di tunjukka bahwa t-statistic>1.96 yaitu (0.450<1.96) dan nilai p-
values<0.5 yaitu (0.652>0.05) dengan menunjukkan besarnya parameter koefisien -0.093
yang berarti menghasilkan tidak adanya pengaruh signifikan antara modal struktur
terhadap manajemen laba. Penelitian menolak hasil peneliti (Veren Putri Shamaya and
Hwihanus Hwihanus 2023) yang berpendapat bahwa hubungan struktur modal dengan
manajemen laba menghasilkan adanya signifikan dengan hasil t-statistic>1.96
(4.365957>1.96)

Simpulan

Berdasarkan data hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa pengujian yang dilakukan
menunjukkan bahwa fundamental makro sangat memengaruhi laba manejemen, asset
struktur, dan modal struktur, kepemilikan struktur dan modal struktur dan makro
fundamental sangat memengaruhi modal struktur. Kepemilikan struktur memengaruhi
modal struktur, laba manajemen memengaruhi kinerja keuangan, asset struktur tidak
memengaruhi kinerja keuangan, laba manajemen tidak memengaruhi kinerja keuangan.
Tidak ada hubungan yang signifikan antara asset struktur dan laba manajemen, tidak ada
hubungan yang signifikan antara modal struktur dan laba manajemen, dan tidak ada
hubungan yang signifikan antara asset struktur dan laba manajemen. Namun, kepemilikan
struktur memiliki pengaruh yang signifikan terhadap asset struktur dan kepemilikan
struktur yang memiliki pengaruh signifikan.

Saran

Dari pengujian ini saran yang diberikan oleh penguji yaitu: Penguji selanjutnya dapat
menggunakan artikel ini sebagai ilmu pengetahuan dan pendukung untuk penelitian
selanjutnya. Peneliti dapat memakai variable serupa dengan indicator berbeda dari
penelitian ini. Peneliti dapat melanjutnya penelitian ini dengan menambahkan variabel
baru untuk memperjelas dan melengkapi penelitian ini.
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